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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non-

Performing Loan dan Capital Adequacy Ratio Terhadap Retun On Assets pada 

Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan 

adalah sumber yang telah ada, baik data internal maupun eksternal dan data dapat 

diakses melalui internet dan publikasi informasi. Data yang digunakan yaitu 

Laporan Keuangan Perusahaan Perbankan periode tahun 2019 – 2022. Metode 

analisis data menggunakan regresi linier berganda, hasil analisis menunjukkan 

bahwa variabel Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Capital Adequacy Ratio  

berpengaruh signifikan terhadap Retun On Assets pada Sektor Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan variabel Non-Performing Loan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Retun On Assets pada Sektor Perbankan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Kata Kunci : Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non-Performing Loan, Capital 

Adequacy Ratio. Retun On Assets 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the Effect of Third Party Funds, Non-

Performing Loans and Capital Adequacy Ratio on Return On Assets in the 

Banking Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange. The data used are 

existing sources, both internal and external data and data can be accessed via the 

internet and information publications. The data used is the Financial Statements 

of Banking Companies for the period 2019 – 2022. The data analysis method uses 

multiple linear regression, the results of the analysis show that the variable Effect 

of Third Party Funds and Capital Adequacy Ratio has a significant effect on 

Return On Assets in the Banking Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange, 

while the Non-Performing Loan variable has no significant effect on Return On 

Assets in the Banking Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange 

 

Keywords: Influence of Third Party Funds, Non-Performing Loans, Capital 

Adequacy Ratio. Return On Assets 
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PENDAHULUAN 

Sektor perbankan memiliki andil yang sangat penting bagi pertumbuhan 

ekonomi suatu negara, aktivitas ekonomi masyarakat saat ini tentunya 

memerlukan jasa Bank untuk mempermudah transaksi keuangan seperti jasa 

pembayaran, pengiriman, penyimpanan, peminjaman dan lain-lain. Oleh karena 

itu dalam melaksanakan aktivitasnya Bank memiliki fungsi utama yaitu 

intermediasi yang berarti Bank menyimpan dana dari masyarakat yang memiliki 

kelebihan dana untuk kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat apabila 

kekurangan dana, sehingga dapat melancarkan kegiatan perekonomian suatu 

negara (David, 2020). 

 Dalam menjalankan usahanya, Bank harus mampu mengidentifikasi 

kebutuhan masyarakat terhadap jasa yang dimilikinya sehingga masyarakat 

bersedia menempatkan dana yang dimilikinya dalam bentuk simpanan.   beberapa 

jenis produk simpanan yang dimiliki oleh perbankan yaitu giro, tabungan, 

deposito dan deposito berjangka (Elena & Paolo, 2020). 

Dana pihak ketiga (DPK) adalah dana yang dimiliki Bank yang bersumber 

dari pihak luar atau masyarakat yang bertujuan untuk menyimpan sebagian 

harta/uangnya di Bank agar aman dan dapat ditarik bila dibutuhkan oleh 

masyarakat yang bertindak sebagai nasabah. Manajemen Bank terus berupaya 

dalam meningkatkan jumlah DPK yang berasal dari masyarakat, karena semakin 

besar jumlah simpanan DPK suatu Bank, maka semakin banyak sumber dana dari 

perbankan untuk disalurkan kembali kepada masyarakat, dengan begitu 

profitabilitas yang akan diperoleh dari bagi hasil pinjaman akan meningkat. 

Semakin banyak simpanan nasabah yang dihimpun Bank Persero maka akan 

meningkatkan kegiatan usaha Bank untuk memperoleh profitabilitasnya. 

Diperkuat dengan research gap pada penelitian-penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Ardheta & Helda Rahmi Sina, 2020) yang menyatakan bahwa 

Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On 

Assets (ROA). 

Dalam menjalankan usahanya, sering kali usaha perbankan dihadapkan 

oleh situasi dimana timbul ketidakpastian dalam perekonomian yang 

menyebabkan adanya kasus kredit bermasalah atau macet. Oleh karena itu pihak 

bank harus lebih berhati-hati dalam mengelola dananya. Untuk mengukur 

besarnya rasio risiko kredit, digunakan rasio Non-Performing Loan (NPL), kredit 

bermasalah umumnya dicerminkan oleh rasio Non-Performing Loan sebagai nilai 

tolak ukur kemampuan bank dalam mengatasi risiko kredit yang dihadapi. Artinya 

jika NPL terjaga tetap rendah, maka tingkat risiko kredit yang ditanggung bank 

akan brepengaruh sama. Diperkuat dengan research gap pada penelitian-

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Mahmut & Salih, 2021) yang 

menyatakan bahwa Non- Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Return On Assets (ROA). 

Bank juga harus memperhatikan kecukupan modal yang dimilikinya, 

karena faktor modal merupakan hal yang sangat penting dalam mengetahui 

kinerja bank. Dalam hal ini rasio Capital Adequacy ratio (CAR) digunakan untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank. Ras io CAR 

mencerminkan kemampuan bank dalam menanggung risiko yang mungkin terjadi 

dalam kegiatan usaha perbankan. Artinya jika nilai CAR tinggi makan 

kemampuan  bank dalam meminimalisir risiko kredit yang terjadi akan semakin 
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rendah. Pada penelitian ( Intan Kusuma & Hartri Putranto, 2020) menyatakan 

bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Return On Assets (ROA). 

 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Return On Assets (Y) 

Return On Assets merupakan bagian dari rasio profitabilitas dimana rasio 

ini digunakan dalam mengukur aktiva yang dimiliki agar dapat menghasilkan laba 

bersih. Rasio ini dapat menunjukkan kemampuan sebuah perusahaan dalam 

mengelola seluruh aktivanya untuk menghasilkan keuntungan, artinya semakin 

besar ROA maka semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan. 

(Fahmi, 2017, p. 137), Return On Assets dapat digunakan untuk melihat 

sejauh mana nilai keuntungan dari investasi yang telah ditanamkan. Investasi ini 

sama halnya dengan asset perusahaan yang ditempatkan. 

Dana Pihak Ketiga (X₁) 

Bank bertugas memberikan pelayanan kepada masyarakat dan bertindak 

selaku perantara bagi keuangan masyarakat. Oleh karena itu, bank harus selalu 

berada di tengah masyarakat agar arus uang dari masyarakat yang kelebihan dana 

dapat ditampung dan disalurkan kembali kepada masyarakat. 

(Kasmir, 2014, p. 59) Dana Pihak Ketiga adalah dana yang dihimpun oleh 

bank yang berasal dari masyarakat luas, yang terdiri dari simpanan giro (demand 

deposit), simpanan tabungan (saving deposit), dan simpanan deposito (time 

deposit). Dana pihak ketiga (DPK) adalah sejumlah uang yang dimiliki bank dan 

berasal dari pihak luar yang menyimpan uangnya. Dengan kata lain, uang yang 

dimiliki bukan milik bank sendiri tapi titipan dari pihak luar. Bank hanya sebagai 

lembaga yang menghimpun kemudian akan disalurkan kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Dana dari masyarakat terdiri atas 

beberapa jenis yaitu: Giro, Deposito dan Tabungan. 

Non-Performing Loan (X₂)  

Rasio Non-Performing Loan merupakan perbandingan antara jumlah 

kredit yang diberikan dengan tingkat kolektibilitas yang merupakan kredit 

bermasalah dibandingkan dengan total kredit yang diberikan oleh bank. Kredit 

bermasalah juga mencerminkan risiko kredit yang  terjadi pada bank tersebut. 

(Ismail, 2016, p. 222) Non-Performing Loan (NPL) akan berakibat pada 

kerugian bank karena tidak diterimanya kembali dana ya ng telah disalurkan 

beserta pendapatan  bungaya sehingga menyebabkan penurunan pendapatan 

secara total juga tidak diperolehnya bunga bank.  Rasio NPL atau tingkat 

kolektibilitas yang dicapai mencerminkan keefektifan dan keefisienan dari 

penerapan strategi pemberian kredit, semakin rendah tingkat rasio NPL maka 

semakin baik kondisi dari Bank tersebut begitupun sebaliknya.  

Capital Adequacy Ratio (X₃) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang memperlihatkan 

seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, 
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surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank, 

disamping memperoleh dana dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana 

masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain. CAR adalah rasio kinerja bank untuk 

mengukur kecukupan modal bank atau kemampuan bank yang dimiliki bank 

untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan resiko, misalnya 

kredit yang diberikan.  

(Kasmir, 2016, p. 46) Capital Adequacy Ratio merupakan perbandingan 

rasio antara rasio modal terhadap aktiva tertimbang menurut risiko dan sesuai 

dengan ketentuan pemerintah. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama 4 periode dari tahun 2019-2022 yang berjumlah 

32 perusahaan.  Penelitian ini juga merupakan penelitian konklusif yakni menguji 

hipotesis dan hubungan antara variabel, serta analisanya dilakukan secara 

kuantitatif. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis regresi linier berganda dan untuk melakukan pembuktian hipotesis 

dilakukan dengan Uji F, Uji t dan Uji R. Adapun dalam mengolah data 

menggunakan program SPSS versi 25. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Uji Multikolineritas 

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolineritas 

Variabel 
Toleranc

e 

Standar 

Toleran

ce 

VIF 
Standar 

VIF 
Keterangan 

DPK 0.773 

>0,1 

1.293 

<10,0 

Tidak Terjadi 

Multikolinerita

s 

NPL 0.543 1.841 

CAR 0.571 1.752 

    Sumber : Print Out SPSS dan data diolah (2023) 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel 4.6. diatas, dapat 

diketahui nilai VIF variabel bebas Dana Pihak Ketiga (X1), Non-Performing Loan 

(X2), dan Capital Adequacy Ratio (X3), lebih kecil dari 10,0 (VIF < 10,0)  dengan 

nilai tolerance lebih besar dari 0,10 (tolerance > 0,10). Dengan begitu dapat di 

simpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antara variabel bebas dalam model 

regresi.  
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Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi 

du dl 4-du 4-dl 
Durbin 

Watson 

Syarat 

Pengambilan 

Keputusan 

Keterangan 

1.65 1.24 2,35 2,76 

 0 < d < dl 

Tidak Ada 

Autokorelasi 

Positif 

 

dl  ≤ d  ≤ du 

Tidak Ada 

Autokorelasi 

Positif 

 

4-dl  < d  < 4 

Tidak Ada 

Autokorelasi 

Positif 

 
4-du ≤ d ≤ 4- 

dl 

Tidak Ada 

Autokorelasi 

Positif 

1.689 
du < d < 4- 

du 

Tidak Ada 

Autokorelasi 

Positif 

     Sumber : Print Out SPSS dan data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4.7, analisis terhadap autokolerasi diketahui nilai DW = 

1.689, di mana DU < DW < 4-DU = 1.65< 1.689 <2.76 , maka hasilnya tidak 

terjadi autokorelasi. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat titik-

titik pada scatterplot regresi. Jika titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka terjadi masalah 

heteroskedastisitas. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.1. (tidak 

terjadi heterokedastisitas) 
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Hasil Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.8 HASIL PERHITUNGAN SPSS ANALISIS REGRESI 

LINIER BERGANDA SECARA SIMULTAN (UJI F) 

Variabel Bebas 
Koefisien 

Regresi Fhitung Ftabel Sig Keterangan 

(Constant) -24.864 

4,835 2,91 0,000 Signifikan 
DPK 2.755 

NPL -0.285 

CAR 0.173 

R 0,584 

R Square 0,341 

Adjusment R 

Square 

0,271 

 

Berdasarkan tabel 4.8. diatas di peroleh koefisien regresi masing- masing 

variabel dengan bantuan SPSS versi 25 di peroleh persamaan regresi linier 

berganda dapat di tuliskan sebagai berikut :  

Y = -24,864 + 2,755 X1- 0,285 X2  + 0,173 X3 

Persamaan regresi diatas menjelaskan bahwa: nilai konstanta sebesar -24,864 

menunjukkan, apabila DPL, NPL, CAR tetap atau konstan maka return on assets 

pada sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia sebesar 24, 864. 

Nilai koefisien 2,755, menunjukkan bahwa apabila DPL mengalami peningkatan 

maka akan meningkatkan return on assets sebesar 2,755 dengan asumsi NPL dan 

CAR konstan. Nilai koefisien -0,285 menunjukkan bahwa apabila NPL 

mengalami peningkatan maka akan menurunkan return on assets sebesar 0,285 

dengan asumsi DPK dan CAR konstan. Nilai koefisien 0,173 menunjukkan bahwa 

apabila CAR mengalami peningkatan maka akan meningkatkan return on assets 

sebesar 0,173 dengan asumsi DPK dan NPL konstan. 

 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 

Tabel 4.9 HASIL PERHITUNGAN SPSS ANALISIS REGRESI 

LINIER BERGANDA SECARA PARSIAL (UJI T) 

Variabel 

Bebas 
thitung ttabel r parsial Sig Keterangan 

DPK 3.214 

2.04 

0.519 0.003 Signifikan 

NPL -0.814 -0.105 0.422 Tidak Signifikan 

CAR 2.439 0.419 0.021 Signifikan 

     Sumber : Print Out SPSS dan data diolah (2023) 

1. Pada variabel Dana Pihak Ketiga (X1), diperoleh nilai t-hitung 
sebesar 3.214. 

2. Pada variabel Non-Performing Loan (X2), diperoleh nilai t-hitung 

sebesar -0.814. 

3. Pada variabel Capital Adequacy Ratio (X3), diperoleh nilai t-hitung 
sebesar 2.439. 

https://doi.org/10.36277/mreko.v2i4.334
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Pembahasan 

Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Return on Assets 

Hubungan antara variabel Dana Pihak Ketiga (X1)  terhadap  variabel 

Return On Assets (Y) pada perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI 

adalah Positif dan signifikan, artinya jika variabel Dana Pihak Ketiga (X1)  

mengalami kenaikan satu-satuan akan mempengaruhi kenaikan variabel Return 

On Assets pada perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI dengan 

asumsi variabel bebas lainnya yaitu, Non-Performing Loan dan Capital Adequacy 

Ratio memiliki nilai konstan atau 0 (nol). Semakin besar Dana Pihak Ketiga akan 

semakin menguntungkan, karena Dana Pihak Ketiga bisa dimanfaatkan untuk 

operasional perbankan sehingga keuntungan (ROA) juga akan meningkat dan 

sebaliknya. 

Pengaruh Non-Performing Loan Terhadap Return on Assets 

Hubungan antara variabel Non-Performing Loan (X2) terhadap variabel 

Return On Assets (Y) pada perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI 

adalah negatif dan tidak signifikan artinya jika variabel Non-Performing Loan 

(X2) mengalami kenaikan satu-satuan akan mempengaruhi penurunan variabel 

Return On Assets (Y) pada perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI 

dengan asumsi variabel bebas lainnya yaitu, Dana Pihak Ketiga dan Capital 

Adequacy Ratio memiliki nilai konstan atau 0 (nol). Semakin besar Non 

Performing Loan akan memperbesar kerugian perbankan dan akhirnya akan 

berpengaruh pada keuntungan (ROA) dan sebaliknya.  

Pengaruh Non-Performing Loan Terhadap Return on Assets 

Hubungan antara variabel Capital Adequacy Ratio terhadap  variabel 

Return On Assets pada perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI 

adalah positif dan signifikan, artinya jika variabel Capital Adequacy Ratio 

mengalami kenaikan satu-satuan akan mempengaruhi kenaikan variabel Return 

On Assets pada perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI dengan 

asumsi variabel bebas lainnya yaitu, Dana Pihak Ketiga dan Non-Performing 

Loan memiliki nilai konstan atau 0 (nol). Semakin besar Capital Adequacy Ratio 

artinya semakin besar modal yang bisa digunakan untuk operasional perbankan 

dan akhirnya akan meningkatkan keuntungan (ROA) dan sebaliknya. 

 

 SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. Variabel Dana Pihak Ketiga dan Capital Adequacy Ratio  

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Return on Assets. 

Namun untuk variabel , Non-Performing Loan berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan  Hal tersebut membuktikan hipotesis pertama dalam penelitian ini, 

sehingga hipotesis tersebut dapat diterima. 
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